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ABSTRAK

Bakteri endofit merupakan bakteri dalam jaringan tumbuhan yang dapat
memproduksi metabolit sekunder berupa zat bioaktif yang sama dengan tanaman
inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isolat dan karakterisasi
bakteri endofit yang terdapat pada akar kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.
M. Smith) dan kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus. Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan
tahapan yaitu preparasi sampel, sterilisasi alat dan media, isolasi, karakterisasi dan
pengujian. Hasil penelitian diperoleh tiga isolat bakteri endofit dari akar
kecombrang yaitu AK1, AK2, dan AK3 menunjukkan bahwa ketiga isolat bakteri
endofit merupakan bakteri gram positif berbentuk kokus. Berdasarkan uji
penghambatan menunjukkan bahwa bakteri endofit bersifat antagonis terhadap
Staphylococcus aureus. Isolat dengan kode AK1 memiliki daya hambat 9,6 mm,
AK2 memiliki daya hambat terendah yaitu 6,6 mm dan AK3 memiliki daya
hambat terbesar yaitu 13,5 mm.

Kata Kunci : bakteri endofit, kecombrang , Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

Endophytic bacteria are bacteria in plant tissues that can produce
secondary metabolites that similar to bioactive substances as their host plants.
This study aims to isolate and characterized endophytic bacteria in the roots of
kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith) and their ability to inhibit the
growth of Staphylococcus aureus. The research was carried out using a
quantitative descriptive method with the stages of sample preparation,
sterilization of tools and media, isolation, characterization and testing. The
results showed that three isolates of endophytic bacteria were isolated from
kecombrang roots, namely AKI, AK2, and AK3 the isolates were cocci, gram-
positive bacteria. Based on the inhibition test showed that the endophytic bacteria
were antagonist to Staphylococcus aureus. Isolates with code AKI had an
inhibitory of 9.6 mm, AK2 had the lowest inhibitory of 6.6 mm and AK3 had the
greatest inhibitory of 13.5 mm.

Keywords: endophytic bacteria, kecombrang, Staphylococcus aureus
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith) merupakan
salah satu jenis rempah-rempah yang termasuk dalam golongan Zingiberaceae
telah dimanfaatkan masyarakat sebagai obat-obatan tradisional maupun olahan
pangan. Bagian tanaman yang umum dimanfaatkan adalah bunga dan tangkai
bunga, rimpang, daun, dan buahnya (Lingga, 2016).

Batang kecombrang digunakan sebagai obat batuk dan obat mata. Daun
kecombrang dimanfaatkan sebagai pengering luka dan mengobati penyakit kulit.
Bunga kecombrang diolah sebagai rempah atau menjadi lalapan yang bermanfaat
untuk memperlancar dan meningkatkan produksi ASI dan menghilangkan bau
amis pada makanan (Turnip, 2019). Kecombrang mengandung senyawa kimia
yang bersifat antibakteri dan antioksidan. Senyawa kimia pada kecombrang
diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Suryani, 2019).

Bakteri endofit memiliki tempat hidup yang relatif stabil dan terlindungi
karena hidup di dalam tanaman. Tanaman dapat menyediakan nutrien yang
memadai, sedangkan bakteri endofit merangsang pertumbuhan tanaman dan
menekan mikroorganisme patogen. Selain berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman, bakteri endofit juga dapat berkontribusi dalam proses
fitoremediasi serta menghasilkan antibiotik. Peran bakteri endofit bagi tanaman
membuat bakteri tersebut berpotensi dikembangkan sebagai biofertilizer untuk
meningkatkan produktivitas tanaman, sehingga mengurangi penggunaan pupuk

kimia sintetis yang berdampak buruk terhadap lingkungan (Aji, 2020).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceptld 17/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/11/22



Nurul Abdillah Lubis - Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Endofit Akar Kecombrang....

Bakteri endofit pada tumbuhan umumnya berasal dari akar dan selanjutnya
menyebar melalui jaringan xilem ke berbagai organ lain. Bakteri dari daerah aerial
akan menempel pada permukaan tanaman dan melakukan penetrasi melalui luka,
ruang intraseluler dan mekanisme kerja enzim. Bakteri endofit menembus ke
dalam akar tanaman, batang atau daun menggunakan enzim yang mampu
menghidrolisis dinding ekstraseluler sel. Selain digunakan untuk menghidrolisis
dinding ekstraseluler sel, enzim ini juga digunakan untuk masuk ke ruang antar sel
melalui korteks akar (Yandila, 2018).

Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup dalam jaringan tumbuhan dan
bersimbiosis mutualisme dengan inangnya. Bakteri endofit dapat memproduksi
metabolit sekunder berupa zat bioaktif yang sama dengan tanaman inang.
Kelebihan produksi zat bioaktif dari mikroorganisme endofit diantaranya,
mikroorganisme mudah ditumbuhkan, memiliki siklus hidup yang pendek
daripada tanaman dan dapat menghasilkan senyawa bioaktif dalam jumlah besar
(Zulkifli, 2016).

Kemampuan bakteri endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder
yang memiliki daya antagonis merupakan peluang untuk pemanfaatan agen
hayati dalam mengendalikan mikroorganisme patogen. Bakteri endofit mampu
menghasilkan senyawa bioaktif bersifat antibakteri yang sama dengan tanaman
inangnya (Kusmawati, 2014). Dengan memanfaatkan bakteri endofit maka tidak
memerlukan simplisia dalam jumlah besar dan merupakan salah satu cara menjaga
kelestarian tanaman.

Saat ini, informasi tentang bakteri endofit pada tanaman masih terbatas,

khususnya tanaman kecombrang. Eksplorasi bakteri endofit penting dilakukan
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untuk mendapatkan bakteri yang paling baik dalam mendukung pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
jenis-jenis bakteri endofit pada akar kecombrang (Etlingera elatior) dan

kemampuan antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui karakteristik
bakteri endofit pada akar kecombrang (Etlingera elatior) dan kemampuan

antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri endofit pada akar kecombrang
(Etlingera elatior).
2. Mengetahui kemampuan bakteri endofit kecombrang dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
Memberi informasi mengenai jenis dan karakteristik bakteri endofit pada
akar kecombrang (Etlingera elatior) serta kemampuannya dalam menghambat

Staphylococcus aureus.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Kecombrang

Kecombrang dikenal dengan berbagai nama antara lain kincung; kencong
(Sumatera Utara), kincuang, sambuang (Sumatera Barat), honje; rombeka;
combrang, kecombrang (Jawa), bubagu, katimbang (Sulawesi), salahawa,
petikala (Maluku) (Hidayat, 2015). Orang barat menyebut tanaman ini forch
ginger atau torch lily karena bentuk bunganya yang mirip obor dan warnanya
yang merah. Beberapa orang juga menyebutnya dengan philippine waxflower atau
porcelain rose mengacu pada keindahan bunganya (Farida, 2016).

Menurut Levita (2019), kecombrang diklasifikasikan ke dalam kingdom
Plantae, divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Zingiberales, famili

Zingiberaceae, genus Etlingera, spesies Etlingera elatior.

Gambar 1. Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Tanaman kecombrang (Etlingera elatior) merupakan tanaman semak
annual (tahunan) dengan batang semu berwarna hijau dan tumbuh tegak
membentuk rumpun. Daun tunggal berbentuk lanset, pertulangan menyirip dengan
ujung dan pangkal runcing serta tepi rata. Panjang daun antara 20-30 cm dan lebar
daun antara 5-15 cm. Bunga berbentuk gasing dengan daun pelindung bentuk
jorong berwarna merah jambu hingga merah terang berdaging, ketika mekar maka
bunga tersebut akan melengkung dan membalik. Buah berjejalan dalam bongkol,
berambut halus dan pendek di bagian luar, berwarna hijau dan ketika masak
menjadi merah. Berbiji banyak berwarna coklat kehitaman. Rimpangnya tebal dan

berwarna kuning hingga coklat dan akar berbentuk serabut (Handayani, 2014).

Gambar 2.Akar Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2.2 Manfaat Tanaman Kecombrang

Masyarakat Melayu memanfaatkan buah kecombrang untuk mengobati
sakit telinga dan daunnya untuk membersihkan luka. Suku Batak Karo
memanfaatkan bunga dan buah kecombrang untuk menghilangkan bau amis pada
masakan arsik ikan mas. Daun kecombrang juga dapat dimanfaatkan sebagai obat
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luka. Bunga kecombrang digunakan sebagai pelancar ASI. Batang kecombrang
sebagai obat luka, obat mata dan obat demam. Sedangkan buah kecombrang
bermanfaat untuk membersihkan darah (Turnip, 2019). Khasiat lain dari
kecombrang adalah sebagai pengawet alami pada tahu (Naufalin, 2018) dan
sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus,
Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, dan Bacillus subtilis (Nonci,
2016).

Ekstrak etil asetat biji kecombrang (Etlingera elatior) memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap sel leukemia (Rusanti, 2017), selain itu kecombrang juga
bermanfaat sebagai antihiperglikemi pada pasien diabetes melitus dikarenakan
kecombrang memiliki senyawa antioksidan seperti flavonoid, fenol dan saponin
yang memiliki kemampuan menghambat enzim amilase dan glukosidase,
menetralkan radikal bebas, serta sebagai proteksi terhadap kerusakan sel beta
pankreas dalam aktivitas antihiperglikemik pada pasien diabetes melitus sehingga

dapat digunakan sebagai bentuk pencegahan atau pengobatan diabetes mellitus

(Putri, 2021).

2.3 Kandungan Senyawa Kimia Kecombrang

Dalam penelitian Kusriani (2017), pada pengujian antioksidan ekstrak
daun dan bunga, kecombrang menghasilkan adanya aktivitas antioksidan dan
kadar fenol tertinggi berasal dari ekstrak daun kecombrang. Ekstrak daun, bunga
dan buah kecombrang mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid. Batang kecombrang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin,

tanin, dan steroid (Suryani, 2019).
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Senyawa flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol yang
menghambat mikroba dengan cara meracuni protoplasma, merusak dan
menembus dinding sel, mengendapkan protein sel mikroba dan berperan sebagai
antioksidan yang dapat menghambat radikal bebas sehingga baik bagi tubuh
(Maghfiroh, 2019). Saponin sebagai antibakteri akan mengganggu tegangan
permukaan dinding sel, maka saat tegangan permukaan terganggu zat antibakteri
akan dengan mudah masuk ke dalam sel dan akan mengganggu metabolisme
hingga akhirnya terjadi kematian bakteri. Senyawa steroid/triterpenoid akan
menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme penghambatan terhadap
sintesis protein karena terakumulasi dan menyebabkan perubahan komponen-

komponen penyusun sel bakteri itu sendiri (Pradana, 2014).

2.4 Bakteri Endofit

Bakteri endofit adalah organisme hidup yang berukuran yang hidup di
dalam jaringan tanaman (xilem dan floem), daun, akar, buah, dan batang. Bakteri
endofit masuk ke jaringan tanaman melalui biji atau menembus jaringan di akar,
stomata atau pada bagian tanaman yang luka dengan membentuk koloni tanpa
membahayakan inangnya. Bakteri endofit berinteraksi dan membentuk simbiosis
mutualisme dengan tanaman inangnya. Adapun peran bakteri endofit sebagai
penghasil zat yang merangsang pertumbuhan tanaman dan agen pengendali hayati
terhadap hama dan penyakit tanaman (Yulianti, 2012).

Bakteri endofit memiliki kemampuan untuk memproduksi senyawa
bioaktif yang sama dengan tanaman inangnya. Senyawa yang dikeluarkan berupa
senyawa metabolit sekunder yang merupakan senyawa bioaktif dan dapat

berfungsi untuk membunuh patogen. Kelebihan produksi zat bioaktif dari
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mikroorganisme endofit diantaranya, mikroorganisme mudah ditumbuhkan,
memiliki siklus hidup yang pendek daripada tanaman dan dapat menghasilkan

senyawa bioaktif dalam jumlah besar (Zulkifli, 2016).

2.5 Antibakteri

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian pertumbuhan
mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit dan infeksi.
Mekanisme penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri oleh senyawa
antibakteri dapat berupa perusakan dinding sel dengan cara menghambat
pembentukannya atau mengubahnya setelah selesai terbentuk, perubahan
permeabilitas membran sitoplasma sehingga menyebabkan keluarnya bahan
makanan dari dalam sel, perubahan molekul protein dan asam nukleat,
penghambatan kerja enzim dan penghambatan sintesis asam nukleat dan protein
(Septiani, 2017).

Metode pengujian antibakteri dapat dilakukan dengan metode difusi dan
metode dilusi. Metode difusi dapat dilakukan 3 cara yaitu metode silinder, lubang
dan cakram kertas. Metode silinder yaitu meletakkan beberapa silinder yang
terbuat dari gelas atau besi tahan karat di atas media agar yang telah diinokulasi
dengan bakteri. Tiap silinder ditempatkan sedemikian rupa hingga berdiri di atas
media agar, diisi dengan larutan yang akan diuji dan diinkubasi. Metode lubang
yaitu membuat lubang pada agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri.
Jumlah dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang
diisi dengan larutan yang akan diuji. Metode cakram kertas yaitu meletakkan

cakram kertas yang telah direndam larutan uji di atas media padat yang telah
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diinokulasi dengan bakteri. Metode dilusi dilakukan dengan mencampurkan zat
antimikroba dan media agar, yang kemudian diinokulasikan dengan mikroba uji.
Hasil pengamatan yang akan diperoleh berupa tumbuh atau tidaknya mikroba di

dalam media. (Prayoga, 2013).

2.6 Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus diklasifikasikan ke dalam kingdom FEubakteria,
kelas Schizomycetes, ordo Eubacteriales, famili Micrococcaceae, genus
Staphylococcus, spesies Staphylococcus aureus (Ferianto, 2012). Staphylococcus
aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 pm,
tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur seperti buah anggur,
fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak (Syahrurachman,
2010).

Staphylococcus aureus tumbuh pada suhu 6,5-46 °C dan pada pH 4,2-9,3.
Koloni tumbuh dalam waktu 24 jam dengan diameter mencapai 4
mm.Staphylococcus aureus membentuk pigmen lipochrom yang menyebabkan
koloni tampak berwarna kuning keemasan. Staphylococcus aureus pada media
Mannitol Salt Agar (MSA) akan terlihat sebagai pertumbuhan koloni berwarna

kuning (Dewi, 2013).

Gambar 3. Bakteri Staphylococcus aureus (Sumber: Malelak, 2015)
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai Januari

2022 di Laboratorium Bioproses Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung
reaksi, kawat ose, pinset, pipet tetes, kertas saring, kertas label, beaker glass, gelas
ukur, bunsen, oven, spatula, object glass, cover glass, gelas ukur, timbangan
analitik, hotplate, dan mikroskop.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar kecombrang
(Etlingera elatior), alkohol 70%, natrium hipoklorit (NaOCIl), aquades steril,
media NA (Nutrient Agar), hidrogen peroksida (Uji Katalase), media Triple Sugar
Iron Agar (TSIA) (Uji Fermentasi Gula), media Sulfide Indole Motility (Uji
Motilitas/Pergerakan Bakteri), media Simmons Citrate Agar (Uji Fermentasi
Sitrat), reagen pewarnaan (Kristal Violet, Safranin, Lugol, Aseton Alkohol) dan
spiritus. Bakteri uji yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus yang diperoleh

dari Laboratorium Bioproses Teknologi Kimia Industri Medan.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan
tahapan yaitu preparasi sampel, sterilisasi alat dan media, isolasi, karakterisasi dan

pengujian.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah akar tanaman
kecombrang (Etlingera elatior). Sampel diperoleh dari Desa Bakaran Batu,
Kecamatan Lubuk Pakam, Sumatera Utara. Sampel diambil dengan menggunakan
cangkul dan cutter kemudian segera dimasukkan ke dalam kantong plastik steril

untuk dibawa ke laboratorium.

3.4.2 Sterilisasi Alat dan Media
Sterilisasi alat dan media uji yang akan digunakan terlebih dahulu.
Sterilisasi alat dan media dilakukan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121

°C dan tekanan 15 psi selama 15 menit (Hamidah, 2016).

3.4.3 lIsolasi Bakteri Endofit

Sampel akar kecombrang (Etlingera elatior) sebanyak 1 gr dicuci dengan
air mengalir hingga bersih dan dipotong dengan panjang 1 cm. Sterilisasi
permukaan dilakukan dengan merendam sampel akar menggunakan alkohol 70%
selama 1 menit, natrium hipoklorit 5,25% selama 2 menit, dan dibilas dengan
aquadest steril selama 2 kali. Akar kecombrang yang sudah disterilisasi
permukaan selanjutnya diinokulasikan ke dalam cawan petri steril yang berisi
medium NA (Nutrient Agar) kemudian diinkubasi selama 24 jam (Yandila, 2018).
Selanjutnya bakteri yang tumbuh diisolasi kembali pada media NA dan diinkubasi
selama 24 jam. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan biakan murni bakteri

endofit.
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3.4.4 Karakterisasi Bakteri Endofit
a) Karakterisasi Makroskopis

Identifikasi isolat bakteri secara makroskopis dilakukan dengan
mengamati morfologi bakteri yaitu bentuk koloni bakteri, warna koloni, tepi

koloni, dan elevasi koloni (Putri, 2018).

b) Karakterisasi Mikroskopis

Isolat bakteri endofit selanjutnya diidentifikasi dengan metode pewarnaan
gram. Pewarnaan gram dilakukan pada kultur bakteri umur 2 x 24 jam yang
diambil dari isolat bakteri murni. Bakteri biakan diambil dan diratakan pada
object glass yang terlebih dahulu dibersihkan untuk menghilangkan noda dan
lemak yang menempel, kemudian fiksasi di atas api bunsen sampai mengering.
Kemudian ditetesi pewarnaan kristal violet dan diamkan selama 60 detik, setelah
itu cuci dengan air mengalir, kemudian tetesi lugol dan diamkan selama 60 detik,
lalu dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya tetesi alkohol 96% biarkan selama 30
detik, cuci dengan air mengalir dan tambahkan safranin diamkan selama 30 detik
kemudian cuci lagi dengan air mengalir. Setelah preparat kering dapat diamati di
bawah mikroskop. Bila hasil pewarnaan diperoleh bakteri berwarna merah maka
bakteri tersebut adalah bakteri gram negatif, sedangkan bila diperoleh bakteri

berwarna biru atau ungu maka bakteri tersebut adalah gram positif (Utami, 2018).

c) Karakterisasi Melalui Uji Biokimia
1. Uji Katalase

Uji katalase dilakukan dengan cara satu mengambil ose isolat bakteri
dengan menggunakan jarum ose kemudian dioleskan pada object glass lalu

diteteskan sebanyak 1 tetes larutan H>O,. Hasil positif ditandai dengan
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terbentuknya gelembung-gelembung udara dan hasil negatif tidak terbentuknya

gelembung-gelembung udara (Gultom, 2019).

2. Uji Fermentasi Gula

Isolat bakteri diinokulasikan pada media TSIA (7riple Sugar Iron Agar)
dengan cara ditusuk tegak lurus pada bagian butt dan cara zig-zag pada bagian
slant. Kemudian biakan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam dan diamati
perubahan warna media. Apabila pada bagian lereng (slant) media berwarna
merah dan bagian dasar (butf) berwarna kuning, maka bakteri mampu
memfermentasi glukosa. Apabila pada bagian lereng (slant) dan bagian dasar
(butt) berwarna kuning, maka bakteri mampu memfermentasi glukosa, laktosa dan
sukrosa. Kemudian bila bakteri mampu mendesulfursasi asam amino maka media
akan berubah warna menjadi hitam, dan media akan terangkat atau pecah apabila

terbentuk gas (Kursia, 2020).

3. Uji Motilitas

Uji motalitas digunakan untuk melihat adanya pergerakan bakteri. Satu ose
isolat bakteri endofit diinokulasikan dengan cara tusukan pada media Sulfide
Indole Motility (SIM). Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Uji
positif ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan koloni menyebar (Damayanti,

2018).

4. Uji Fermentasi Sitrat
Diinokulasikan satu ose kultur isolat bakteri pada medium Simmon’s
Citrate. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Warna hijau

menunjukkan hasil negatif dan warna biru menunjukkan hasil positif. Perubahan
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warna dari hijau menjadi biru menunjukkan bahwa bakteri mampu menggunakan

sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon (Sari, 2019).

3.4.5 Uji Antibakteri
1. Pembuatan Bakteri Uji
Biakan murni bakteri diremajakan pada media NA dengan cara bakteri
diambil 1 ose lalu jarum ose isolat biakan bakteri Staphylococcus aureus
digoreskan secara aseptis. Kemudian cawan petri ditutup dan diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C lalu ambil dan suspensikan dalam 5 ml NaCl 0,9%

sampai mencapai kekeruhan 0,5 McFarland (Kurniawan, 2021).

2. Uji Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas cakram.
Sebanyak 20 pL supernatan diteteskan ke atas paper disk yang diletakkan di atas
medium NA pada cawan petri yang telah disebar dengan suspensi bakteri uji.
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Diameter zona hambat yang muncul

di sekitar paper disk diukur menggunakan jangka sorong (Aqlinia, 2020).

3.5 Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara deskriptif yaitu dengan cara
mengumpulkan hasil dari semua tahapan penelitian yaitu dengan memberikan
penjelasan atau penggambaran dari bakteri yang diperoleh melalui hasil
karakterisasi makroskopis yang meliputi bentuk koloni, warna koloni, tepi koloni,
dan elevasi koloni bakteri. Karakterisasi mikroskopis yang meliputi bentuk

struktur bakteri dan pewarnaan gram. Pengujian biokimia serta mengukur
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diameter zona hambat pada pengujian antibakteri dengan menggunakan jangka

sorong dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Surjowardojo, 2016) :

dl+d2
> x
Keterangan:
dl = diameter vertikal zona bening
d2 = diameter horizontal zona bening

x = diameter paper disk (6 mm)

Menurut Davis dan Stout dalam (Sakul, 2020) daya hambat bakteri dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Daya Hambat Bakteri

Daya Hambat Kategori
> 20 mm Sangat kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5 mm Lemah
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa:

1. Bakteri endofit yang diisolasi dari akar kecombrang (Etlingera elatior)
ditemukan sebanyak 3 isolat dengan kode AKI, AK2 dan AK3 memiliki
bentuk kokus, jenis bakteri gram positif.

2. Ketiga isolat yang diisolasi dari akar kecombrang (Et/ingera elatior) memiliki
potensi sebagai antibakteri. Zona hambat terbaik dalam menghambat

Staphylococcus aureus adalah pada isolat AK3 sebesar 13,5 mm.

5.2 Saran

Adapun saran pada peneliti selanjutnya yaitu disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi dan pengujian antibakteri dari bagian

tanaman yang berbeda.
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